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Pendidikan Seks Terhadap Wanita Menurut Tradisi Jawa di Pedesaan
(Farida Hanum)

PENDIDIKAN SEKS TERHADAP WANITA
MENURUT TRADISI JAWA DI PEDESAAN

Oleh:

Farida Hanum
Staf Pengajar FIP UNY

Abstract

Problem of sex in Javanese society seems to be taboo to talk, especially
between parents to children. This research views the depiction and digs
information about sex education in Javanese family in villages in DIY.

The informants of this research are parents who have young adult children
(male and female) in villages I Sleman, Bantul, Gunungkidul, and Kulon
Progo. Information is gained through in-depth interview with the
informants. Triangulation is used to keep the data valid.

The research result shows that parents think that sex education is needed.
Most of them think that sex education is best given by teachers in school,
especially teachers of religions. Some think that children will understand by
themselves automatically as they grow, perhaps from their friends or
neighbors.

PENDAHULUAN

Dalam kenyataan kehidupan, 75% di antara muda-mudi da-
pat dikatakan mereka tidak mendapatkan penerangan sama sekali
dari orangtuanya tentang perihal seks. Sedangkan sisanya (25%)
muda-mudi hanya mendapatkan penerangan seks yang samar-
samar saja. Akibatnya, bagi mereka permasalahan seks akan tetap
merupakan hal yang kabur saja dan tidak ada artinya sebagai suatu
bekal perkawinan kelak (Lukas, 1996: 17-18).

Realita demikian juga diakui oleh Bu Kar, seorang peng-
asuh rubrik “Dari Hati Ke Hati” majalah Femina (Bu Kar, 1981:
39) bahwa selama lebih dari setengah abad berkelana ia hidup di
bumi, belum pernah diberi “penerangan seks” oleh orang tuanya.
Padahal, ia berpendapat manakala penjelasan tentang seksual ini
bisa menyentuh usia remaja sedikitnya, mungkin akan terhindarkan
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